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Kadin Jatim Optimistis 
Industri Tumbuh Lebih Bagus

Didukung Proyek 
Strategis Nasional

SURABAYA-Kamar 
Dagang Indonesia (Kadin) 
Jawa Timur optimistis 
pertumbuhan sektor indu-
stri di Jawa Timur selepas 
Pemilu 2024 cukup bagus. 
Saat ini ada sejumlah 
proyek strategis nasional 
yang sudah dalam tahap 
penyelesaikan dan bisa se-
gera beroperasi.

“Industri-industri besar 
ini akan lebih mengerek ki-
nerja sektor industri di Ja-
wa Timur,” ujar Ketua Ka-
din Jatim Adik Dwi Putran-
to di Surabaya, Senin (26/2).

Dia menyebut Smelter 
Freeport di Kawasan Eko-
nomi Khusus (KEK) JIIPE 
Gresik. Industri pemurni-
an milik PT Freeport ini 
dijadwalkan bisa mulai be-
roperasi pada Mei 2024. 
“Pembangunan smelter 
yang menghabiskan in-
vestasi sebesar Rp 465 tri-
liun ini memiliki kapasitas 
produksi sebesar 1,7 juta 
ton anoda atau katoda 
tembaga per tahun. Se-
hingga bisa memproduksi 
tembaga sekitar 3 juta ton 
per tahun,” katanya. 

Di sektor industri manu-
faktur, lanjut Adik, pertum-
buhannya juga sangat bagus. 
Jika nasional menargetkan 
pertumbuhan industri ma-
nufaktur mencapai 30 per-
sen di tahun 2045, maka 
pertumbuhan industri ma-
nufaktur Jatim tahun lalu 
sudah lebih dari 30 persen.

“Dan, sektor ini berkontri-
busi besar terhadap PDRB 

jatim, mencapai 30 persen 
lebih juga. Apalagi industri 
ini termasuk industri yang 
menjadi fokus utama Pem-
prov Jatim,” jelasnya.

Untuk industri pertani-
an, perikanan, dan perke-
bunan juga masih sangat 
potensial. Jatim adalah 
salah satu lumbung 
pangan nasional yang  
menjadi penyumbang ter-
besar komoditas pertanian 
seperti beras dan jagung. 
Juga perkebunan seperti 
tebu dan tembakau. 

Dengan kondisi harga 
pangan yang kian melam-
bung, maka kinerja industri 
pertanian atau pangan Ja-

tim memiliki potensi besar 
untuk terkerek lebih tinggi. 
“Industri minyak dan gas 
(migas) juga sama. Jatim 

adalah salah satu provinsi 
penghasil migas terbesar di 
Indonesia. Pada tahun ini 
target sektor migas secara 

nasional diporeyeksikan 
bakal mencapai 2.057.0009 
barel setara minyak,” pung-
kasnya. (mus/rek)

Ketua DPD RI Bantu 
Koneksikan Jutaan UMKM 
KEMBANG JEPUN - 

Sebanyak 1,1 juta anggota 
Perkumpulan Andalan 
Nahdliyin UMKM Indone-
sia (Peran UMKM Indone-
sia) berkolaborasi dengan 
Kadin Jatim untuk me-
ningkatkan kualitas pro-
duk agar mendapat akses 
pasar yang lebih luas.

Ketua DPD RI AA La-
Nyalla Mahmud Mattalitti 
mengatakan, di Kadin Ja-
tim, dia menginisiasi Ka-
din Institute untuk mem-
bantu UMKM. “Nanti ada 
pendidikan vokasinya, ku-
rasinya, sehingga produk 
UMKM kita sesuai dengan 
standar pasar modern dan 
ekspor,” kata LaNyalla. 

Menurut dia, jika sudah 
mengikuti pendidikan vo-
kasi, kurasi dan sebagai-
nya di Kadin Jatim, akses 
permodalan bisa difasili-
tasi oleh Kadin Jatim. 
“Tentu menjadi anggota 
Kadin Jatim terlebih da-
hulu. Atau, solusi lainnya, 
buat koperasi. Nanti dika-
wal oleh Kadin Jatim,” tu-
tur LaNyalla.

Di sisi lain, LaNyalla 
menilai, negara perlu 
memberdayakan dan ber-

pihak kepada pelaku eko-
nomi golongan bawah, 
yaitu UMKM, yang jum-
lahnya lebih dari 60 juta 
unit usaha, tersebar di le-
bih dari 500 kabupaten/
kota di Indonesia.

LaNyalla juga mene-
kankan bahwa DPD RI 
mengadvokasi Demokrasi 
Ekonomi yang inklusif 
agar tercipta keadilan so-
sial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. Dia menyebut-
kan fakta yang terjadi 
saat ini semakin kuat 
dan kaya seseorang, ma-
ka mereka semakin melu-
pakan masyarakat di ba-
gian bawah piramida eko-
nomi, sehingga disparitas 
ekonomi dan sosial sema-
kin melebar.

“Dengan sistem ekonomi 
Pancasila, UMKM akan 
hidup. Karena sudah 
sangat jelas dalam sistem 
ini negara harus berkuasa 
penuh atas bumi, air dan 
kekayaan yang ter-
kandung di dalamnya. 
Termasuk, menguasai ca-
bang-cabang produksi 
yang penting bagi hajat 
hidup orang banyak,” ujar 
LaNyalla. (mus/rek) 

IST

SUPPORT UMKM: Pengurus Kadin Jawa Timur meninjau salah satu sentra produksi UMKM. 

DOK

DISKUSI: Ketua DPD RI AA LaNyalla Mahmud Mattalitti saat mene-
rima pengurus Peran UMKM Indonesia. 


